BAB II
A. Tinjauan Teoritis
1. Pengertian ASI eksklusif
Air susu ibu (ASI) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein laktosa dan garam-garam organik yang disekresikan oleh kedua kelenjar payudara ibu, yang berguna sebagai makanan utama bagi bayi eksklusif adalah terpisah dari yang lain atau di sebut khusus (Rudi Haryono dan Sulis Setianingsih,2014).
Pemberian ASI secara eksklusif ini dianjurkan untuk jangka waktu  6 bulan. Setelah bayi berumur 6 bulan, ia harus mulai diperkenalkan dengan makanan padat sedangkan ASI dapat di berikan sampai bayi berusia 2 tahun atau bahkan lebih dari 2 tahun (Dr. Utami Roesli,2013)
ASI sangat diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembagan kecerdasan anak ,menurut penelitian, anak –anak yang tidak diberiakan ASI secara ekslusif mempunyai IQ ( intellectual Quotient) lebih rendah 7-8 poin dibandingkan dengan anak-anak yang diberikan ASI secara ekslusif ( yuliarti 2010). 
2. Kegagalan ASI eksklusif
Yang dimaksud dengan kegagalan ASI eksklusif yaitu ibu yang memberikan makanan tambahan kepada bayinya sebelum umur 6 bulan. diindonesia sangat umum terjadi kegagalan pemberian ASI eksklusif walaupun ASI eksklusif telah dianjurkan oleh pemerintah pemberiannya selama 6 bulan tanpa memberikan makanan tambahan apapun. namun masih saja ada ibu yang tidak memberikan ASI secara eksklusif ke bayinya. Rendahnya angka balita yang disusui dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal dan eksternal ibu.    
3. Kandungan ASI
Berbagai komponen yang terkandung dalam ASI antara lain:
a) Protein
Adalah bahan baku untuk tumbuh, kualitas protein sangat penting selama tahun perama kehidupan bayi,karena pada saat pertumbuhan bayi paling cepat. Air susu ibu mengandung  potein khusus yang dirancang untuk pertumbuhan bayi manusia mengandung total protein lebih rentah tapi lebih banyak protein yang halus,lembut,dan mudah dicerna. Komposisi inilah yang membentuk gumpalan lebih lunak yang mudah dicerna dan diserap oleh bayi.
b) Lemak
Lemak ASI adalah komponen yang dapat berubah-ubah kadarnya kadar lemak bervariasi disesuaikan dengan kebutuhan kalori untuk bayi yang sedang tumbuh. ASI yang pertama kali keluar disebut susu mula ( foremilk). Cairan ini kira-kira mengandung 1-2 % lemak dan tampak encer. 
c) Karbohidrat
Laktosa merupakan komponen utama karbohidrat dalam ASI lebih banyak dibandingkan dengan susu sapi. Selain merupakan sumber energi yang mudah dicerna,mencegah pertumbuhan bakteri yang tidak diinginkan dan membentu dalam penyerapan kalsium dan mineral lainnya.
d) Mineral
ASI mengandung mineral yang lengkap. Walaupun kadarnya relatif rendah tetapi cukup untuk bayi sampai umur 6 bulan kadar kalsium, natrium,kalium,fosfor,dan klorida yang lebih rendah dibandingkan dengan susu sapi, tetapi dengan jumlah itu sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan bayi.
e) Vitamin
Vitamin dalam ASI  dapat dikatakan lengkap. Vitamin A,D dan C cukup, sedangkan golongan vitamin B berkurang. .(rudi hartono dan sulis setianingsih ,manfaat asi ekslusif untuk buah hati anda.2014 hlm 18-19)
4. Manfaat Pemberian ASI bagi bayi
Banyak manfaat pemberian ASI khususnya ASI eksklusif yang dapat dirasakan berikut manfaat terpenting yang diperoleh bayi:
a) ASI sebagai nutrisi
Air susu seorang ibu juga secara khusus disesuaikan untuk bayinya sendiri,misalnya ASI dari seorang ibu yang melahirkan bayi prematur komposisinya akan berbeda dengan ASI yang dihasilkan oleh ibu yang melahirkan bayi cukup bulan. Selain itu komposisi ASI dari seorang ibu juga berbeda-beda dari hari ke hari. ASI yang keluar pada saat kelahiran sampai hari ke-4 atau ke-7 
b) ASI meningkatkan daya tahan tubuh
Bayi yang baru lahir secara alamiah mendapat imunoglobulin (zat kekebalan tubuh) dari ibunya melalui ari-ari. Namun, kadar zat ini akan cepat sekali menurun segera setelah bayi lahir. Badan bayi sendiri baru nenbuat zat kekebalan cukup banyak sehingga mencapai kadar protektif pada waktu berusia sekitar 9 sampai 12 bulan. Pada saat kadar zat kekebalan bawaan menurun, sedangkan yang dibentuk oleh badan bayi belum mencukupi maka akan terjadi kesenjangan zat kekebalan pada bayi.
c) ASI meningkatkan kecerdasan
Mengingat bahwa kecerdasan anak berkaitan erat dengan otak maka jelas faktor utama yang mempengaruhi perkembagan kecerdasan adalah pertumbuhan otak.sementara itu faktor terpenting dalam proses  pertumbuhan otak adalah nutrisi yang diberikan. Mengingat hal-hal tersebut dapat dimengerti bahwa pertumbuhan otak bayi yang diberikan ASI secara ekslusif selama 6 bulan akan optimal dengan kualitas yang optimal pula.
d) Menyusui dapat meningkatkan jalinan kasih sayang
Bayi yang sering berada dalam dekapan ibu karena menyusu akan merasakan kasih ibu karena menyusu akan merasakan kasih sayang ibunya.. ,( dr. Utami roesli , ASI ekslusif 2013, hlm 7-12) 
5. Manfaat menyusui bagi ibu
Berbagai penelitian mendukung bukti bahwa menyusui bermanfaat bagi ibu baik secara fisik maupun secara emosional.seperti berikut ini.
a) Mengurangi pendarahan pasca persalinan (sobhy 2004)
b) Mempercepat bentuk rahim kembali ke keadaan sebelum hamil (holdcroft 2003)
c) Mengurangi risiko terkena kanker payudara,kanker indung telur ( ovarium), dan kanker endometrium (awatef 2010, jordan 2012, newcomb 2000).
d) Menjadi metode kontrasepsi yang paling aman dan efektif (vakemans 1997). 
e) Mengurangi resiko ibu menderita depresi pasca persalinan ( post partum depression) ( kendall 2007)..(f.b monika,2018)
6. Perbedaan komposisi ASI dari hari ke hari (stadium laktasi) sebagai berikut:
a) Kolostrum ( susu jolong ) yaitu ASI yang keluar dari hari pertama sampai hari ke 4/ ke 7, cairan emas yang encer dan seringkali berwarna kuning atau dapat pula jernih ini lebih menyerupai darah daripada susu sebab mengandung sel hidup yang menyerupai sel darah putih yang dapat membunuh kuman penyakit.merupakan pencahar yang ideal untuk membersihkan zat yang tidak terpakai dari usus bayi yang baru lahir dan mempersiapkan saluran pencernaan makanan bayi bagi makanan yang akan datang.lebih banyak mengandung protein dibandingkan dengan ASI yang matang mengandung zat anti-infeksi 10-17 kali lebih banyak dibandingkan ASI yang matang. Kadar karbohidrat dan lemak rendah dibandingkan dengan ASI matang. Total energi lebih rendah jika dibandingkan dengan susu matang. Volume kolostrum antara 150-300 ml/24 jam dan kolostrum harus diberikan kepada bayi. 
b) ASI transisi / peralihan. 
1) ASI peralihan adalah ASI yang keluar  setelah kolostrum sampai sebelum menjadi ASI yang matang.
2) Kadar protein makin merendah sedangkan kadar karbohidrat dan lemak makin tinggi.
3) Volume akan makin meningkat.
c) ASI matang ( mature)
1) Merupakan ASI yang dikeluarkan pada sekitar hari ke 14 dan seterusnya komposisi relatif konstan.
2) Pada ibu yang sehat dengan produksi ASI cukup, ASI merupakan makanan satu-satunya yang paling baik dan cukup untuk bayi sampai umur 6 bulan.(Dr. Utami,2013 Hlm 24)
7. Faktor- faktor yang mempengaruhi pemberian ASI eksklusif
a) Faktor pemudah ( predisposing factors)
1) Pendidikan
Pendidikan akan membuat seseorang terdorong untuk ingin tahu,untuk mencari pengalaman dan mengorganisasikan pengalaman sehingga informasi yang diterima akan menjadi pengetahuan. Pengetahuan yang dimiliki akan membentuk suatu keyakinan untuk melakukan perilaku tertentu.
Pendidikan mempengaruhi pemberian ASI eksklusif ibu yang berpendidikan tinggi akan lebih mudah menerima suatu ide baru dibandingkan dengan ibu yang berpendidikan rendah. Sehingga promosi dan informasi mengenai ASI eksklusif dengan mudah dapat diterima dan dilaksanankan.
Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional (SISDIKNAS), pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, serta keterapilan yang diperlukan Pendidikan usia dini adalah upaya pembinaan yang ditunjukan anak sejak lahir sampai pendidikan wajib 9 tahun merupakan pendidikan dasar hingga jenjang sekolah menengah pertama (SMP), dan pendidikan tinggi dimulai dari jenjang sekolah menengah atas (SMA) hingga perguruan tinggi.
2) Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil stimulasi informasi yang diperhatikan dan diingat. Informasi tersebut bisa berasal dari pendidikan formal maupun non formal, percakapan, membaca, mendengarkan radio,menonton televisi dan pengalaman hidup.(Rudi Hartono Dan Sulis Setianingsih,2014)
Tingkat pengetahuan seseorang dapat diketahui yaitu :
0=Tidak baik jika score <56% 
1=baik jika skore nilai ≥56% (Arikunto,2010 dalam septi asmala,2016)
3) Adat budaya 
Adat budaya akan mempengaruhi ibu untuk memberikan ASI secara ekslusif karena sudah menjadi budaya dalam keluarganya. Salah satu adat budaya yang masih banyak dilakukan di masyarakat yaitu adat selampanan,dimana bayi diberikan sesuap bubur dengan alasan untuk melatiha alat pencernaan bayi.padahal hal tersebut tidak benar,namun tetap dilakukan oleh masyarakat karena sudah menjadi adat budaya dalam keluarga.
b) Faktor pendukung ( enabling factory)
1) Pendapatan keluarga
Pendapatan keluarga adalah penghasilan yang diperoleh suami dan istri dari berbagai kegiatan ekonomi yang diperoleh suami dan istri dari berbagai kegiatan ekonomi sehari-hari, misalnya gaji. ASI memiliki kualitas baik hanya jika ibu mengkonsumsi makanna dengan kandungan gizi yang baik. Keluarga yang memiliki cukup pangan memungkinkan ibu untuk memberikan ASI wkslusif lebih tinggi dibandingkan keluarga yang tidak memiliki cukup pangan. Hal inimemperlihatkan bahwa kondisi sosial ekonomi yang saling berkait yaitu pendapatan keluarga memiliki hubungan drngan keputusan untuk memberikan ASI ekslusif
2) Ketersediaan waktu
Ketersediaan waktu seorang ibu untuk menyususi secara ekslusif berkaitan erat dengan status pekerjaannya bahkan ibu yang tak memberikan ASI karena berbagai alasan diantaranya karena harus kembeli bekerja setelah cuti melahirkan selesai. Padahal istilah harus kembali bekerja bukan alasan untuk tidak memberikan ASI secara ekslusif bagi ibu-ibu yang bekerja, ASI bisa diperah setiap 3 sampai 4 jam sekali untuk disimpan dalam lemari pendingin.
3) Kesehatan ibu
Kondisi kesehatan ibu mempunyai pengaruh yang sangat penting dalam keberlangsungan proses menyusui ibu yang mempunyai penyakit menular (misalnya HIV/AIDS,TBC,Hepatitis B) atau penyakit pada payudara (misalnya kanker payudara ,kelainan puting susu) sehingga tidak boleh atau pun tidak bisa menyususi bayinya.
c) Faktor pendorong ( reinforcing factors)
1) Dukungan keluarga
Dukungan dari lingkungan keluarga termasuk suami ,orang tua atau saudara lainnya sangat menentukan keberhasilan menyusui.karena pengaruh keluarga berdampak pada kondisi emosi ibu sehingga secara tidak langsung mempengaruhi produksi ASI. Seorang ibu yang mendapatkan dukungan dari suami dan anggota keluarga lainnya akan meningkatkan pemberian ASI kepada bayinya. Sebaliknya dukungan yang kurang maka pemberian ASI menurun. (didalam anggorowati dan fita nuzulia 2011)
2) Dukungan petugas kesehatan.
Petugas kesehatan yang propesional bisa menjadi fakor pendukung ibu dalam memberikan ASI. Dukungan tenaga kesehatan kaitannya dengan nasehat kepada ibu untuk memberikan ASI pada bayinya menentukan keberlanjutan ibu dalam pemberian ASI. .(Rudi Hartono Dan Sulis Setianingsih ,2014)
8. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan
a) Pengalaman
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendirimaupun orang lain pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas pengetahuan seseorang.
b) Keyakinan
Keyakinan dapat mempengaruhi pengetahun seseorang baik keyakinan itu sifatnya positif maupun negatif keyakinan berkaitan dengan kepercayaan yang dianut.
c) Fasilitas 
Fasilitas berupa media dapat meningkatkan pengetahuan seseorang media dapat berupa media cetak maupun media elektrik
d) Penghasilan 
Penghasilan berpengaruh tidak langsung terhadap pengetahuan seseorang bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka dia akan mampu untuk menyediakan atau membeli fasilitas-fasilitas sumber informasi.
e) Pekerjaan ibu
Pekerjaan berhubungan dengan pemberian ASI ekslusif dimana ibu yang tidak bekerja berpeluang memberikan ASI ekslusif 16,7 kali dibandingkan ibu yang bekerja. Dunia kerja akan mengubah peran ibu dalam mengasuh anak sedikitnya lama cuti pasca melahirkan dan jam kerja yang panjangmenjadi faktor beralihnya ibu ke susu formula dan ibu menyapih anak.
Menurut UU No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilka nuang, barang dan jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.
f) Usia ibu
Semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dalam kurun waktu reproduksi sehat dikenal usia aman untuk kehamilan, persalinan, dan menyusui adalah 20-35 tahun. Oleh sebab itu sangat baik dan sangat mendukung dalam pemberian ASI eksklusif, sedangkan umur yang kurang dari 20 tahun dianggap masih belum matang secara fisik, mental, dan psikologis menghadapi kehamilan. Persalinan serta pemberian ASI. Pada umumnya ibu yang umur dibawah 20 tahun kurang mengerti cara menjaga dan memenuhi kehidupan bayi dengan baik dan benar, sedangkan umur lebih dari 35 tahun dianggap juga berbahaya sebab baik alat reproduksi maupun fisik ibu sudah jauh berkurang dan menurun, sehingga kemampuan seorang ibu untuk menyusui secara ekslusif juga sudah tidak optimal lagi . (yulianti, 2015 dalam suri ramadhani nasution, 2018)
B. Hubungan pengetahuan yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif.
Rendahnya tingkat pengetahuan ibu dan sedikitnya jumlah ibu yang memberikan ASI eksklusif sesuai dengan yang dikemukakan oleh notoadmodjo (2007) bahwa pengetahuan merupakan hasil tahu dan hal ini terjadi setelah dilakukan pengindraan terhadap suatu objek tersebut. Suhartono (2011) pengetahuan seseorang diperoleh dari beberapa sumber yaitu adanya kepercayaan dari tradisi, adat, dan agama. Rendahnya tingkat pengetahuan ibu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kepercayaan yang salah, kurangnya pengalaman menyusui.
Menurut Iiifl, dkk dalam mudzengeree dan mudzengerere (2013). Pengetahuan ibu mempunyai peranan yang penting dalam pemberian ASI eksklusif informasi yang adekuat tentang ASI eksklusif diberikan saat periode antenatal dan post natal tetapi ketika di rumah, ibu mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan. Hal ini dikarenakan adanya faktor sosio-kultural yang masih kuat di lingkungan tempat tinggal ibu sehingga mempengaruhi pengambilan keputusan dalam pemberian ASI eksklusif.
Kepercayaan yang salah dan sudah diyakini sekian lama akan sulit untuk diubah begitu saja. Pengalaman juga menjadi sumber pengetahuan seseorang, ibu yang telah mempunyai pengalaman menyusui sebelumnya cenderung lebih memahami tentang manfaat praktik pemberian ASI eksklusif (suryaningtyas dan Ambarwati,2004). Pada sebagian kelompok masyarakat pemberian ASI eksklusif belum sepenuhnya dimanfaatkan bahkan terjadi kecenderungan pergeseran pemilihan pemberian susu formula daripada ASI ( ayahdrajat dalam aziezah dan adriana,2013)
Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu penelitian nurul septyasrini (2016) mendapatkan hasil 64,3% ibu yang memiliki pengetahuan tinggi yang memberikan ASI secara eksklusif sedangkan 23,5% ibu yang memberikan ASI secara eksklusif yang memiliki pengetahuan rendah diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat pengetahuan ibu tentang pemberian ASI secara eksklusif. Semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang tentang ASI maka akan mempengaruhi pola pikir dan sikap seseorang sehingga akan menimbulkan perilaku positif yaitu memberika ASI secara eksklusif.( nurul septyasrini, 2016)
C. Hubungan tingkat pekerjaan yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif.
Kondisi ibu seperti air susu yang susah keluar dan ibu yang juga harus bekerja, menjadi faktor yang mempengaruhi dalam pemberian ASI eksklusif. Kondisi ibu itulah yang mendorong ibu untuk memilih memberikan susu formula, karena bagaimanapun asupan nutrisi bayi harus tetap diberikan. Bagi ibu yang bekerja walaupun tingkat pengetahuan tinggi, ibu terpaksa memilih untuk memberikan susu formula dikarenakan waktu yang banyak dihabiskan untuk pekerjaannya. Pada awal menyusui, ibu masih bisa memberikan ASI eksklusif namun ketika cuti ibu berakhir dan mengharuskan ibu untuk kembali bekarja, memberikan susu formula kepada bayinya menjadi pilihannya.
Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu penelitian nurul septyasrini 2016 dengan hubungan antara tingkat pengetahuan dan status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja puskesmas banyudono 1 boyolali , mendapatkan hasil dari Tabulasi data status pekerjaan dengan pemberian ASI ekslusif menunjukan adanya penurunan pemberian ASI eksklusif  seiring dengan meningkatnya status pekerjaan ibu. Hal tersebut terlihat pada status pekerjaan ibu bekerja sebanyak 10 responden (83,3%) memberikan ASI, makanan serta cairan lain kepada bayi dan sebanyak 2 responden (16,7%) memberikan ASI saja pada bayinya, pada status pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 8 responden (42,1%) memberikan ASI, makanan serta cairan lain kepada bayi dan sebanyak 11 responden (57,9%) memberikan ASI kepada bayinya  
Maka dapat disimpulkan ada hubungan antara status pekerjaan ibu dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja puskesmas banyudono 1 boyolali. (Dalam Nurul Septyasrini (2016)
Hubungan status pekerjaan dengan pemberian ASI eksklusif ini memperoleh hasil yang sama dengan penelitian Dahlan, dkk (2013). Apabila status ibu adalah bekerja maka besar kemungkinan bagi ibu untuk tidak memberikan ASI eksklusif hal iti dikarenakan banyak waktu yang ibu habiskan untuk pekerjaannya. Namun sebaliknya bila status ibu adalah tidak bekerja maka besar kemungkinan bagi ibu memberikan ASI eksklusif karena banyak waktu luang ibu yang dapat digunakan untuk merawat  dan memberikan kasih sayang untuk bayinya.
Tingginya jumlah ibu bekerja yang tidak memberikan ASI eksklusif dikarenakan mereka merasa tidak mempunyai waktu untuk memberikan ASI eksklusif. Selain itu maraknya iklan susu formula dan pemilihan penggunaan susu formula karena iklan yang menarik dan menyakinkan dan tersedianya susu formula yang mudah didapatjuga menjadi alasan ibu untuk tidak memberikan ASI eksklusif dan beralih menggunakan susu formula. Pemilihan susu formula karena iklan yang menarik ternyata menyebabkan ibu bekerja tertarik untuk memberikannya kepada bayinya.
Menurut maritalia (2012). Alasan tidak memberikan ASI eksklusif kepada bayinya karena kesibukan dalam bekerja merupakan alasan yang tidak benar, sebenarnya walaupun ibu sibuk dalam bekerja pemberian ASI ekslusif kepada bayinya masih bisa dilakukan yaitu dengan cara memompa atau memerah ASI dan selanjutnyaASI disimpan untuk diberikan kepada bayinya ketika ibu bekerja. Hal inilah yang masih  belum banyak diketahui oleh ibu. (Dalam Nurul Septyasrini, 2016)
D. Hubungan tingkat pendidikan yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif.
Tingkat pendidikan dan akses ibu terhadap media masa juga mempengaruhi pengambilan keputusan dimana semakin tinggi pendiikan semakin besar peluang untuk memberikan ASI eksklusif. Sebaliknya semakin rendah pendidikan ibu kecil peluang ibu untuk memberikan ASI secara eksklusif.(abdullah dkk,2004 dalam diana nur afifah, 2007)
Pendidikan merupakan kebutuhan dasar manusia yang sangat dibutuhkan untuk pengembangan diri, semkin tinggi tingkat pendidikan semakin mudah menerima serta mengenbangkna pengetahuan dan teknologi juga semakin meningkatnya produktivitas serta semakin tinggi kesejahteraan keluarga. Dari hasil penelitian isroni astuti (2013). didapatkan hasil bahwa 24,4% ibu yang memberikan ASI secara eksklusif berpendidikan tinggi. Sedangkan 2,7% ibu yang memberikan ASI secara eksklusif berpendidikan rendah maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara pendidikan dengan pemberian ASI eksklusif. (Isroni Astuti, 2013) 
Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat ratna susanti (2000:15) yang menyatakan bahwa secara umum mudah diduga bahwa tingkat pendidikan lebih tinggi umumnya juga mempunyai pengetahuan tentang gizi yang lebih baik dan umumnya juga mempunyai perhatian lebih besar terhadap kebutuhan gizi anak. Demikina juga halnya dalam pemahaman akan manfaat ASI untuk anak, secara umum dinyatakan bahwa ibu yang mempunyai tingkat pendidikan lebih mempunyai tingkat pemahaman yang tinggi pula. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan  Depkes RI (2002:4) yang menyatakan amat sering keinginan dan kebutuhan ibu tidak dikenali dan tidak didukung kesehatan fisik dan emosional ibu, pendidikan ibu, mempengaruhi praktik-praktik menyusui mereka dan aspek-aspek lain. (Dalam Ahmad Atabik, 2013)
E. Hubungan Usia yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif.
Semakin cukup umur maka tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dalam kurun waktu reproduksi sehat dikenal usia aman untuk kehamilan, persalinan, dan menyusui adalah 20-35 tahun. Oleh sebab itu sangat baik dan sangat mendukung dalam pemberian ASI eksklusif, sedangkan umur yang kurang dari 20 tahun dianggap masih belum matang secara fisik, mental, dan psikologis menghadapi kehamilan. Persalinan serta pemberian ASI. Pada umumnya ibu yang umur dibawah 20 tahun kurang mengerti cara menjaga dan memenuhi kehidupan bayi dengan baik dan benar, sedangkan umur lebih dari 35 tahun dianggap juga berbahaya sebab baik alat reproduksi maupun fisik ibu sudah jauh berkurang dan menurun, sehingga kemampuan seorang ibu untuk menyusui secara ekslusif juga sudah tidak optimal lagi . (yulianti, 2015 dalam suri ramadhani nasution, 2018)
Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu penelitian reni okta rahmayani, dkk, 2016) mendapatkan hasil (7,8%) yaitu usia ibu < 20 atau > 35 tahun yang memberikan ASI secara eksklusif sedangkan (26,6%) yaitu usia ibu 20-35 tahun yang memberikan ASI secara eksklusif. Maka didapatkan hasil terdapat hubungan antara usia ibu terhadap pemberian ASI eksklusif
F. Hubungan dukungan keluarga yang menyebabkan kegagalan pemberian ASI eksklusif.
Pemberian air susu ibu (ASI) oleh ibu menyusui memerlukan dukungan dari orang terdekat seperti anggota keluarga, teman, saudara, dan rekan kerja. Keluarga dalam hal ini suami atau orang tua dianggap sebagai pihak yang paling mampu memberikan pengaruh kepada ibu untuk memaksimalkan pemberian ASI eksklusif. Dukungan atau support dari orang lain atau orang terdekat, sangatlah berperan dalam sukses ridaknya menyusui. Semakin besar dukungan yang didapatkan untuk terus menyusui maka akan semakin besar pula kemampuan untuk dapat bertahan terus untuk menyusui. Hasil penelitian di brazil memperlihatkan bahwa dukungan keluarga sangat menentukan perilaku ibu dalam memberikan ASI eksklusif kepada bayinya.
Dukungan keluarga yang terdiri dari dukungan instrumental, informasi emosional dan penghargaan dimana mencakup bantuan langsung, misalnya orang memberi pinjaman uang kepada orang yang membutuhkan dan menolong dengan memberi pekerjaan kepada orang yang tidak memiliki pekerjaan. Dukungan instrumental mencakup bantuan langsung berupa alat-alat atau bentuk dukungan pelayanan. Menurut penelitian Britton menemukan bahwa dukungan keluarga berasal dari suami, anggota keluarga lainnya (ibu) meningkatkan durasi menyusui sampai enam bulan pertama postpartum dan memegang peranan penting dalam keberhasilan pemberian ASI eksklusif. (dalam Nurlinawati, dkk, 2010)
Berdasarkan peneliti Suharti J (2018) terdahulu mendapatkan hasil bahwa proporsi ibu dalam pemberian ASI eksklusif (68,0%) ibu yang mendapatkan dukungan menyusui dari keluarga, sedangkan ibu yang tidak mendapatkan dukungan  (32,0%). ( Dalam Suharti J, 2018)
G. Penelitian Terkait
1) Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan oleh Irfa Eka Angraresti Dan Ahmad Syaugy yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kegagalan Pemberian ASI ekslusif Pada Di  Kabupaten Semarang Tahun 2017 didapatkan hasil Terdapat hubungan antara pengetahuan ibu dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  denganρ-value sebesar(0.000) terdapat hubungan antara sikap ibu  dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  dengan ρ-value sebesar (0.016 ),terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  dengan ρ-value sebesar (0.000 ),  terdapat hubungan antara dukungan suami  dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  denganρ-value sebesar 0.193),terdapat hubungan antara peran tenaga kesehatan  dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  dengan ρ-value sebesar (0.171 ),terdapat hubungan antara status pekerjaan ibu  dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  dengan ρ-value sebesar (0.133 ), Kesimpulan terdapat hubungan pengetahuan ,sikap ibu, dukungan suami,dukungan keluarga ,peran tenaga kesehatan,status pekerjaan dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif.
2) Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan oleh Selferida Sipahutar, dkk  yang berjudul “Hubungan Pengetahuan Ibu, Paritas Dan Peran Petugas Kesehatan Dengan Pemberian ASI Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Siborongborong Tapanuli Utara Tahun 2017’’didapatkan hasil melalui Uji Chi-Square.Terdapat hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI Ekslusif  denganρ-value sebesar (0.011 ),ada hubungan paritas  dengan pemberian ASI Ekslusif  denganρ-value sebesar (0.007),ada hubungan peran petugas kesehatan  dengan pemberian ASI Ekslusif  denganρ-value sebesar (0.009)  Kesimpulan terdapat hubungan pekerjaan, pengetahuan ,pendidikan dengan kegagalan pemberian ASI Ekslusif  pada bayi usia 6-12 bulan.
3. Berdasarkan penelitian  yang telah dilakukan oleh Nur Rahman yang berjudul “pengetahuan,sikap, dan praktik pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja puskesmas jumpandang baru kecamatan tallo kota makasar tahun 2017’’didapatkan hasil melalui Uji statistik.Terdapat hubungan pengetahuan dengan pemberian ASI Ekslusif  dengan ρ-value sebesar (0.877 ),> 0,05 tidak ada hubungan antara praktik pemberian ASI eksklusif dengan pengetahuan ibu. Sedangkan hubungan pemberian ASI ekslusif dengan sikap diperoleh p-value ( 0,000) < 0,05, ada hubungan antara praktik pemberian ASI eksklusif dengan sikap ibu dengan tikat keeratan hubungan kuat dengan p-value ( 0,674) . kesimpulan dari penelitian ini bahwa ada hubungan signifikan antara sikap dengan pemberian ASI eksklusif.
H. Kerangka Teori
Kerangka teori adalah materi referensi artinya jika menemukan tema dari karya ilmiah maka buku-buku referensi harus yang berhubungan dengan tema tersebut (arif sumantri,2012)	
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							(Rudi Haryono dan Sulis 								Setianingsih,2014)

						
I. Kerangka Konsep
Adalah suatu uraian dan visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainnya atau antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti (Notoadmodjo,2012)
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J. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara penelitian, patokan duga atau dalil sementara, yang kebenarannya akan dibuktikan dalam penelitian tersebut. Setelah melalui pembuktian dari hasil penelitian maka hipotesis ini dapat benar dan salah, dapat diterima atau ditolak (Notoatmodjo,2012)
Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagi berikut:
a) Ha: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu dengan kegagalan pemberian asi esklusif pada bayi usia bayi 7-12 bulan di puskesmas Kota Dalam Pesawaran Lampung Tahun 2018.
b) Ha: Ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan kegagalan pemberian asi esklusif pada bayi usia bayi 7-12 bulan di puskesmas Kota Dalam Pesawaran Lampung Tahun 2018.
c) Ha: Ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kegagalan pemberian asi esklusif pada bayi usia bayi 7-12 bulan di puskesmas Kota Dalam Pesawaran Lampung Tahun 2018.
d) Ha: Ada hubungan usia ibu dengan kegagalan pemberian asi esklusif pada bayi usia bayi 7-12 bulan di puskesmas Kota Dalam Pesawaran Lampung Tahun 2018.
e) Ha: Ada hubungan antara dukungan keluarga  ibu dengan kegagalan pemberian asi esklusif pada bayi usia bayi 7-12 bulan di puskesmas Kota Dalam Pesawaran Lampung Tahun 2018.

